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BAB II 

MOTIF BATIK KAIN 

 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. BATIK KAIN 

a. Pengertian Batik Kain 

Kata batik berasal dari bahasa Jawa, “amba” yang berarti 

lebar, luas, kain, dan “titik” yang berarti titik atau mantik (kata 

kerja membuat titik), yang kemudian berkembang menjadi istilah 

“batik”, yang berarti menghubungkan titik-titik menjadi gambar 

tertentu pada kain yang luas atau lebar. Batik juga mempunyai 

pengertian segala sesuatu yang berhubungan dengan membuat titik-

titik tertentu pada kain mori.1 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nian S Djumena: 

“Membatik pada dasarnya sama dengan melukis di atas sehelai 

kain putih. Sebagai alat melukis dipakai canting dan sebagai bahan 

melukis dipakai cairan malam. Canting terdiri dari mangkok kecil 

yang mempunyai carat dengan tangkai dari bambu. Carat 

mempunyai berbagai ukuran, tergantung dari besar kecilnya titik-

titik dan tebal halusnya garis-garis yang hendak dilukis. Kegunaan 

mangkok kecil adalah sebagai tempat cairan malam. Sesudah kain 

yang dilukis atau ditulisi dengan malam, lalu dihilangkan atau 

dilorod, maka bagian yang tertutup malam akan tetap putih, tidak 

                                                           
1 Abiyu Mifzal, Mengenal Ragam Batik Nusantara, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), hlm. 

11. 
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menyerap warna. Ini disebabkan karena malam berfungsi sebagai 

perintang warna (cat). Karena itu cara pembuatan ini didunia 

pertekstikan dinamakan dengan teknik resist dye atau pencelupan 

rintang. Teknik resist dye sudah lama dikenal diberbagai negara. 

Pada umumnya sebagai bahan perintang warna dipakai berbagai 

jenis bubur terbuat dari gandum, beras ketan dan parafin, dan 

sebagai alat melukis dipakai berbagai bentuk alat, antara lain 

kuas.”2 

Berdasarkan uraian diatas, definisi Batik kain menurut peneliti 

yaitu kain yang lebar dan memiliki corak atau motif yang 

bermacam-macam dimana motif tersebut adalah sekumpulan dari 

titik-titik dan garis yang terhubung dengan pewarnaan yang berasal 

dari bahan alami, namun pada saat ini sudah berkembang dengan 

menggunakan pewarna sintetis. Proses pembuatan batik itu sendiri 

menggunakan bahan malam untuk membentuk pola dan melalui 

proses panjang sehingga kain batik dapat digunakan sebagai 

busana. 

 

b. Sejarah Perkembangan Batik di Indonesia 

Batik di Indonesia telah dikenal sejak zaman Kerajaan 

Majapahit, kemudian terus berkembang hingga kerajaan 

berikutnya. Mulai meluasnya batik, khususnya di Jawa terjadi 

setelah akhir abad ke XVIII. Pada zaman dahulu, membuat batik di 

                                                           
2 Nian S Djumena, Batik dan Mitra, (Jakarta: Djambatan, 1990), hlm. 1. 
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Jawa hanya dilakukan oleh kalangan tertentu dalam keraton dan 

merupakan kegiatan yang penuh nilai rohani. Selain memerlukan 

pemusatan pikiran dan kesabaran, membuat batik juga dilakukan 

dengan kebersihan jiwa. Ritual ini dilakukan untuk memohon 

petunjuk agar mendapatkan ilham dalam menciptakan motif batik. 

Awalnya batik dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat 

pakaian raja, keluarga, serta para pengikutnya. Dalam 

perkembangannya, keterampilan membuat batik kemudian diikuti 

oleh masyarakat sekitar. Pada perkembangan selanjutnya batik 

mulai digunakan oleh masyarakat umum, tapi hanya sebagai 

pakaian resmi. Misalnya, pada upacara pernikahan atau pada 

upacara adat lainnya. Meski begitu, tidak semua motif batik bisa 

digunakan oleh masyarakat umum. Bahkan sampai saat ini, 

beberapa motif batik tradisional hanya dipakai oleh keluarga 

keraton Yogyakarta dan Surakarta.3 

Pembuatan batik tulis masih terus berjalan hingga awal abad 

XX. Batik cap baru dikenal usai Perang Dunia I atau sekitar tahun 

1920. Batik terus mengalami perkembangan. Saat ini, corak dan 

jenis batik di Indonesia sangat beragam. Setiap daerah memiliki ciri 

khas masing-masing sesuai dengan filosofi dan budaya daerah 

tersebut. Pada tanggal 2 Oktober 2009, UNESCO menetapkan batik 

Indonesia sebagai Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan 

Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of 

                                                           
3 Dinda Mahariesti, Seni Batik, (Jakarta: Sketsa Aksara Lalitya, 2010), hlm. 6. 
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Humanity), dan tanggal 2 Oktober kemudian diperingati sebagai 

hari Batik Nasional.4 

c. Motif Batik Kain 

Motif batik dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan 

“suatu gambaran yang menjadi pokok”,  Sedangkan menurut Utoro 

(1979) motif adalah “ gambaran bentuk, merupakan sifat dan corak 

dari suatu  perwujudan” pendapat yang lebih khusus lagi di 

sampaikan oleh Sewan  susanto (1974) bahwa “motif adalah 

kerangka gambar yang mewujudkan batik secara keseluruhan”. 

Motif atau corak juga disebut sebagai lukisan berupa hiasan. 

Corak atau motif batik dari daerah ke daerah pembatikan 

mempunyai ciri khasnya masing-masing. Dari sehelai batik dapat 

terungkap segala sesuatu tentang daerah pembuat batik tersebut 

seperti, keterampilan, selera, sifat, letak geografis dan sebagainya.5 

Motif batik menjadi unsur yang sangat menentukan karena dari 

motif itulah kita dapat mengetahui apakah sebuah batik memiliki 

“roh” atau tidak. Motif batik juga menunjukkan darimana suatu 

batik berasal. Dimasyarakat, usaha batik biasanya dilakukan secara 

berkelompok dengan melibatkan banyak orang dengan berbagai 

keahlian mulai dari keahlian menggambar pola, mencanting, 

mencolet, proses pewarnaan, mencuci, hingga menjemur kain.6 

                                                           
4 Abiyu Mifzal, Mengenal Ragam Batik Nusantara, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), hlm. 8 
5 Nian S Djumena, Batik dan Mitra, (Jakarta: Djambatan, 1990), hlm. 2 
6 Yusak anshori & Adi Kusrianto, Ke-eksotisan Batik Jawa Timur: memahami motif dan 

keunikannya (Jakarta: Kompas Gramedia, 2002), hlm. xii 
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Berdasarkan beberapa uraian diatas, arti motif batik kain dalam 

penelitian ini adalah corak atau gambar pokok yang terdapat pada 

selembar kain dan memiliki makna yang ingin disampaikan oleh 

pengrajin serta menjadi ciri khas suatu daerah. 

Batik yang tersebar diberbagai daerah di Indonesia memiliki 

ratusan, bahkan ribuan motif. Ada yang dibuat berdasarkan suatu 

harapan, keindahan, atau lambang falsafah hidup masyarakat. 

Meskipun beragam, tidak menutup kemungkinan beberapa daerah 

memiliki motif batik yang sama. 

Motif dan corak yang tertuang pada batik Indonesia tidak lepas 

dari pengaruh datangnya para pedagang atau bangsa asing ke 

Indonesia. Misalnya, Bangsa Tionghoa memberi pengaruh warna-

warna cerah seperti merah. Bangsa eropa memberi pengaruh corak 

kereta kuda, gedung atau bunga-bunga yang sebelumnya tidak kita 

kenal, misalnya tulip. Warna biru pada batik juga merupakan hasil 

pengaruh dari Bangsa Eropa.7 

Bahan-bahan pewarna yang dipakai terdiri dari tumbuh-

tumbuhan asli Indonesia yang dibuat sendiri, antara lain pohon 

mengkudu, tinggi, soga, dan nila. Sodanya dibuat dari soda abu, 

serta garamnya dibuat dari tanah lumpur. Bahan kainnya umumnya 

berupa mori, sutra, katun, ataupun media lainnya. 

                                                           
7 Abiyu Mifzal, Mengenal Ragam Batik Nusantara, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), hlm. 8 
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Bahan lain yang biasa digunakan adalah malam atau lilin 

lebah. Dalam ensiklopedia Indonesia disebutkan bahwa malam 

adalah hasil sekresi dari lebah madu dan jenis lebah lainnya untuk 

keperluan tertentu tidak dapat digantikan dengan lilin buatan. 

Pada awal keberadaannya, motik batik terbentuk dari simbol-

simbol yang bermakna, yang bernuansa tradisional Jawa, Islami, 

Hindunisme, dan Budhisme. Dalam perkembangannya, batik 

diperkaya oleh nuansa budaya lain seperti Cina dan Eropa modern.8 

Perkembangan batik dipengaruhi oleh Hindunisme, misalnya 

pada motif kawung. Secara spesifik, Amri Yahya memandang 

bahwa secara sekilas memang ada hubungan antara motif kawung 

yang dipakai oleh patung-patung Hindu pada sinjangan. Jika kita 

mau menerawang lebih jauh, mestinya motif itu dipergunakan lebih 

dahulu pada sinjangan sebelum dipahatkan pada patung. 

Asti Musman dan Ambar B.Arini berpendapat dalam buku 

Batik: Warisan Adiluhung Nusantara; “Memang pada dasarnya 

jiwa batik adalah kelembutan, kedamaian, dan toleransi. Jiwa batik 

bersedia membuka pintu bagi masuknya kebudayaan-kebudayaan 

lain yang justru memperkaya pernak-pernik dalam kehidupannya. 

Itulah yang merupakan kedigdayaan budaya batik sehingga mampu 

bertahan hidup dan berkembang hingga rambahannya secara 

                                                           
8 Asti Musman & Ambar B. Arini, Batik: Warisan Adiluhung Nusantara, (Yogyakarta: G-

Media, 2011), hlm. 5 
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signifikan menembus batas-batas kedaerahan, menjadi identitas 

nasional, dan menjadi bagian dari budaya dunia”.9 

Menurut Sri Sultan Hamengku Buwono X, pada masa silam, 

seni batik bukan sekedar melatih keterampilan melukis dan 

sungging. Seni batik sesungguhnya sarat akan pendidikan etika dan 

estetika bagi wanita zaman dulu. Selain itu, batik pun punya makna 

untuk menandai peristiwa penting dalam kehidupan manusia Jawa. 

Misalnya, batik corak truntum cocok untuk upacara ijab atau 

midodareni. Sementara itu, motif grompol, semen rama dan naga 

sari cocok untuk pernikahan. Namun juga ada semacam larangan 

mengenakan kain parang rusak, aga terhindar dari pernikahan yang 

rusak. Dengan menggunakan kain motif sidoluhur atau sidomukti, 

para orangtua berharap anaknya nanti menjadi orang yang 

terpandang.10 

Motif batik tradisional dikatakan sebagai kreasi seni, dan 

masyarakat luas mengakuinya. Karya seni adalah suatu kreasi yang 

melibatkan cipta, rasa, dan karsa manusia, merupakan  

pengejawantahan dari ekspresi manusia yang menyangkut rasa, 

emosi, cita-cita, harapan, gagasan, khayalan, serta pengalamannya, 

yang divisualisasikan pada suatu media, dengan keterampilan 

dalam bentuk-bentuk berstruktur yang merupakan satu kesatuan 

yang organis, dengan menggunakan media indrawi, sehingga dapat 

                                                           
9 Ibid., hlm. 6 
10 Ibid., Asti Musman & Ambar B. Arini...... hlm.6 
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ditangkap dan ditanggapi oleh indera manusia sebagai suatu yang 

bermakna bagi pencipta dan pengamatnya. Dalam hal batik 

tradisional medianya adalah kain.11 

Bahan pembuatan batik pada masa itu mutlak bergantung pada 

alam. Kain putih yang digunakan untuk membatik didapat dari 

menenun sendiri. Lalu, untuk bahan-bahan pewarna diambil dari 

tumbuh-tumbuhan, antara lain pohon nila, soga, dan mengkudu. 

Bahan lain yang digunakan untuk membatik adalah soda abu dan 

garam.12 

1) Dasar Motif Batik 

Batik memiliki berbagai bentuk, seperti bentuk alam 

maupun geometris. Asal penciptaan motif batik berasal dari 

daya cipta nenek moyang. Selanjutnya batik dikembangkan 

secara turun temurun oleh masyarakat, sehingga antara 

masyarakat di daerah satu dengan yang lainnya memiliki 

perbedaan.13 Bagian-bagian dalam pola bidang motif kain batik 

dibagi menjadi 4, diantaranya: 

a) Corak Utama 

Cora utama merupakan penghayatan pembatik terhadap 

alam fikiran serta falsafah yang dianutnya. Bagian ini 

merupakan ungkapan perlambangan atau biasanya 

                                                           
11Asti Musman & Ambar B. Arini, Batik: Warisan Adiluhung Nusantara, (Yogyakarta: G-

Media, 2011), hlm. 7 
12 Abiyu Mifzal, Mengenal Ragam Batik Nusantara, (Yogyakarta: Javalitera, 2012), hlm. 

13 
13 Naufal anggito yudhistira, Dibalik Makna 99 Desain Batik, (Bogor: In Media, 2016), 

hlm. 27 
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menjadi nama kain. Corak-corak tersebut antara lain 

alas-alasan (alas = hutan). Alas-alasan melukiskan 

kehidupan flora dan fauna khususnya yang terdapat di 

dalam hutan. Ada pula corak kawung yang 

menggambarkan biji buah kawung / buah aren ( 

Arenga saccharifera Labil) yang tersusun diagonal dua 

arah. Ragam hias ini biasanya menjadi corak utama 

pada sehelai kain. Namun tidak jarang pula corak ini 

digunakan sebagai hiasan latar kain yang digabung 

dengan corak lainnya. 

b) Isen-isen 

Isen-isen merupakan corak tambahan. Corak ini hanya 

sebagai pengisi latar kain khususnya pada bidang 

kosong di sela-sela corak utama. Umumnya isen-isen 

berukuran kecil dan dibuat sesudah corak utama selesai 

digambar. Corak isen-isen memiliki nama tersendiri 

untuk setiap macamnya. Proses pembuatannya 

membutuhkan waktu yang cukup lama sebab setiap 

bidang kosong diisi sa,pai serinci mungkin. Tidak 

jarang isen-isen ini dibentuk lebih rinci dan rumit 

daripada corak utama. Secara umum jenis ragam hias 

ini dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu: 

Yang pertama, pengisi latar kain di sela-sela corak 

utama, antara lain corak galar atau galaran (garis 
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horizontal), rawan (alur garis berombak), ukel (kecil), 

dan udar (besar), belara sinerep (sirap daun), anam 

klasa (anyaman), sisik melik, dan sebagainya. 

Yang kedua, pengisi didalam ragam hias, seperti cecek 

waljinah, kembang jeruk, kembang cengkeh, sawut 

gabahan, kemukus, serit (deretan garis rinci), atau untu 

walang (segitiga berderet sejajar) dan sebagainya. 

Corak isen-isen dibuat berdasarkan penghayatan 

terhadap kesan keseluruhan yang diterima, tanpa 

mempersoalkan ketepatan bentuk. Faktor inilah yang 

senantiasa banyak digemari orang karena dapat 

menampilkan keindahan hasil penghayatan yang 

mendalam dan bukan ketepatan bentuk. 

c) Corak Pinggir 

Corak pinggir kain atau pinggiran biasanya dijumpai 

pada kain-kain panjang batik pesisir dan kain sarung. 

Pada kedua jenis kain ini pinggiran terletak pada sisi 

memanjang kain. Seperti juga corak utama dan isen-

isen, corak pinggir hadir dalam aneka ragam bentuk. 

Ada yang amat sederhana, seperti sered, atau bentuk-

bentuk geometris segitiga (untu walang) yang 

menghiasi bagian tepi pinggir pada kain panjang dan 

selendang. Selain itu, ada juga corak pinggir yang 

berbentuk rumit dan rinci seperti kain-kain batik gaya 
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Cina dan Indo. Tidak semua corak pinggiran terletak 

pada tepi kain, bisa juga corak pinggir terletak ditengah 

sebagai pembatas antara kelompok corak utama. 

d) Corak-corak Larangan 

Pada batik keraton terdapat corak-corak tertentu yang 

hanya diperuntukan bagi kalangan raja dan kerabatnya 

saja. Corak-corak ini disebut corak larangan. Artinya, 

masyarakat umum yang bukan keturunan ningrat tidak 

diperkenankan mengenakannya. Menurut informasi, 

sejauh ini hanya keraton Yogyakarta dan Surakarta 

yang mengumumkan peraturan seperti itu. Masa awal 

pemberlakuan peraturan corak larangan tercatat tahun 

1769, 1784, dan 1790 melalui maklumat Sunan Solo. 

Corak-corak tersebut adalah: Sawat, Parang Rusak, 

Cemukiran, Kawung dan Udan Liris. Sementara itu 

pihak keraton Yogyakarta mengeluarkan peraturan 

serupa dengan terperinci. Pemilihan corak bergantung 

pada tingkat keningratan seseorang. 

2) Ragam Hias Pada Batik Kain 

Ragam hias batik merupakan ekspresi jati diri dan 

lingkungan pembuatnya. Ragam hias menjadi tempat curahan 

imajinasi perorangan maupun kelompok masyarakat. Ragam 

hias juga menggambarkan cita-cita mereka terhadap hal-hal 

yang ideal. Apabila kebiasaan ini dikembangkan secara terus-
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menerus, maka kebiasaan ini akan menjadi tradisi. Seperti 

halnya kebudayaan, ragam hias juga dapat mengalami 

perubahan yang dipengaruhi oleh berkembangnya keadaan 

lingkungan dan norma yang dianut. Sehubungan dengan itu 

ragam hias batik dapat dibagi dalam dua kelompok, yaitu 

Batik Keraton dan Batik Pesisiran. 

a) Batik Keraton 

Batik keraton adalah batik yang tumbuh dan berkembang 

didalam lingkungan masyarakat keraton, khususnya 

keraton di Jawa Tengah. Ragam hias kelompok batik ini 

dibuat atas dasar filsafat kebudayaan Jawa yang mengacu 

pada nilai-nilai spiritual dan pemurnian diri. Paham ini 

juga memandang manusia dalam konteks keselarasan 

dalam semesta alam yang tertib, serasi dan seimbang. 

Tata krama Jawa, khususnya di lingkungan keraton 

sangat berpengaruh dalam pembuatan batik. Berbagai 

ketentuan tentang perilaku turut mengatur keluarga raja 

beserta kerabat keraton, baik dalam bertindak, berbicara. 

Maupun berbusana. 

Perwujudan bentuk yang jelas, teratur dan formal serta 

hubungan antara corak utama dengan corak latar 

merupakan faktor penting yang harus dipertimbangkan 

dalam membuat batik keraton. Oleh karena itu, batik 

keraton cenderung bernuansa tertib, namun sarat dengan 
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nilai dan makna spiritual, serta perlambangan alam 

semesta. Bagi pembatik keraton, membatik adalah 

ibadah, suatu seni tinggi yang mengikuti aturan dan 

arahan filosofi aristokrasi Jawa. Kesemuanya 

menyebabkan batik memiliki daya tarik tersendiri. 

Karena itu, hingga kini batik masih digemari masyarakat 

dunia. 

b) Batik Pesisiran 

Batik pesisiran adalah kain-kain batik yang berasal dari 

luar benteng keraton. Batik ini mengalami pertumbuhan 

yang berbeda dengan batik keraton. Faktor penyebabnya 

antara lain adalah masyarakat pembuat batik pesisiran 

berasal dari kalangan ini yang tidak berinduk kepada 

alam pikiran keraton. Sifat iklim serta kondisi 

masyarakat pesisiran berbeda dengan penghuni keraton. 

Aktivitas membuat batik bukan pekerjaan utama 

masyarakat pesisir. Mereka membuat batik disela-sela 

pekerjaan utama, yakni bertani, beternak dan menangkap 

ikan. Bagi masyarakat pesisiran kain batik lebih 

berfungsi sebagai barang dagangan. Ragam hias yang 

dipilih masyarakat pesisiran umumnya sudah dikenal 

secara turun-temurun dan menjadi tradisi di daerah 

tersebut.  
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2. JENIS-JENIS BATIK KAIN 

Semula batik hanya dibuat di atas bahan dengan warna putih yang 

terbuat dari kapas yang dinamakan kain mori. Dewasa ini batik yang 

sudah menjadi kain tradisional Indonesia juga dibuat di atas bahan lain 

seperti sutera, polyester, rayon, dan bahan sintesis lainnya. Di samping 

itu, cara pembuatannya juga mengalami perubahan. Selain batik tulis, 

kini juga ada batik cap, batik printing, batik painting, dan sablon. 

a. Jenis Batik Dilihat Secara Umum 

Menurut Murtihadi, sebagaimana yang dikutip oleh Siswati 

dalam skripsi yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Perkembangan Industri Batik di Kawasan Sentra Batik Laweyan 

Solo” berpendapat bahwa batik digolongkan menjadi 3 macam. 

Yaitu: Batik tradisional, Batik modern, dan Batik Komtemporer.14 

1) Batik tradisional yaitu batik yang corak dan gaya motifnya 

terikat oleh aturan-aturan tertentu dan dengan isen-isen tertentu 

pula tidak mengalami perkembangan atau biasa dikatakan 

sudah pakem. 

2) Batik modern yaitu batik yang motif dan gayanya seperti batik 

tradisional, tetapi dalam penentuan motif dan ornamennya 

tidak terikat pada ikatan-ikatan tertentu dan isen-isen tertentu. 

3) Batik kontemporer yaitu batik yang dibuat oleh seseorang 

secara spontan tanpa menggunakan pola, tanpa ikatan atau 

                                                           
14 Nama: Siswanti, Skripsi “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Industri 

Batik Di Kawasan Sentra Batik Laweyan Solo” Fakultas Teknik Universitas Negeri Semarang, 

2007 
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bebas dan merupakan penuangan ide yang ada dalam 

pikirannya. Sifatnya tertuju pada seni lukis. 

b. Batik Menurut Proses Pembuatannya 

Desain Batik dapat ditengarai juga dari proses pembuatan, 

meliputi proses pembatikan dan produksinya. Apresiasi terhadap 

desain batik juga terletak pada apresiasi terhadap kesabaran, 

ketelitian, ketelatenan dan kretivitas perempuan serta pemrosesan 

kain (mencelup, melorotkan lilin sampai proses finishing) oleh 

laki-laki. 

1) Batik tulis: Batik tulis merupakan jenis batik spesial dan mahal 

dibanding batik yang lain, karena didalam pembuatan batik ini 

sangat diperlukan keahlian serta pengalaman, ketelitian, 

kesabaran, dan juga waktu yang lama untuk menyelesaikan 

sebuah batik tulis. Untuk sebuah batik tulis paling cepat dapat 

diselesaikan selama dua minggu oleh seorang pembatik, itupun 

dikarenakan cuaca yang cerah dan desain motif yang biasa dan 

juga tidak terlalu rumit. 

2) Batik cetak: Batik cetak atau disebut juga dengan batik cap, 

merupakan proses pembatikan yang menggunakan cap atau 

alat cetak atau stempel yang terbuat dari tembaga dan pada cap 

tersebut telah terpola batik. Sehingga proses pembatikan cetak 

(cap) ini dapat jauh lebih cepat dan mudah. Untuk pengerjaan 

jenis batik ini dapat diproduksi secara banyak dan juga hanya 
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diperlukan waktu satu minggu untuk menyelesaikan proses 

pembatikan ini. 

3) Batik printing: Batik printing disebut juga dengan batik sablon, 

karena proses pembatikan jenis batik ini sangant mirip dengan 

proses penyablonan. Motif batik telah di buat dan desain 

diprint diatas alat offset/sablon, sehingga dapat sangat 

memudahkan pengerjaan batik khususnya pewarnaan dapat 

langsung dilakukan dengan alat ini.15 

 

3. MAKNA SIMBOLIS SUATU BENTUK GAMBAR 

Meski dalam hal bentuk, fungsi, dan makna batik dapat dipilah-

pilah, namun akan terasa pincang bila membedah makna kreasi seni 

batik tanpa membedah juga bentuk-bentuk simbolisnya. Dengan 

kaidah seni, bentuk itu menjadi motif atau pola-pola yang bermakna 

simbolis filosofis. 

Simbol adalah kreasi manusia untuk mengejawantahkan ekspresi 

dan gejala-gejala alam dengan bentuk-bentuk bermakna, yang artinya 

dapat dipahami dan disetujui oleh masyarakat tertentu. Manusia tidak 

dapat berkomunikasi dengan manusia lainnya tanpa simbol-simbol 

karena manusia sebagai makhluk budaya tidak dapat mengekspresikan 

jalan pikiran atau penalarannya. 

Bentuk adalah segala sesuatu yang memiliki diameter, tinggi, dan 

lebar. Bentuk-bentuk dasar yang pada umumnya dikenal adalah bentuk 

                                                           
15 http://www.pengertianahli.com/2014/01/pengertian-batik-dan-jenis-batik.html diakses 

pada 18-november-2016 pukul 14:41 WIB 
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kotak (rectangle), lingkaran (circle), segitiga (triangle), lonjong 

(elips), dan lain-lain. Pada kategori sifat, bentuk dapat dikategorikan 

menjadi tiga16: 

a. Bentuk Geometrik 

Bentuk-bentuk berupa kubus, lingkaran memanjang berupa 

silinder, segitiga berupa kerucut, bentuk-bentuk tersebutlah 

yang sering kita sebut bentuk geometrik, bentuk yang segala 

sesuatunya dapat diukur. 

b. Bentuk Natural 

Segala bentuk yang dapat berubah-ubah dan bertumbuh secara 

ukuran, serta dapat berubah dan berkembang, itulah yang 

dimaksud dengan bentuk natural. Seperti tanaman, 

pepohonan, bunga, bahkan manusia. 

c. Bentuk Abstrak 

Bentuk abstrak merupakan segala sesuatu yang kasat mata, 

tidak jelas, dan tidak berdefinisi. Apabila dalam bentuk seni, 

dapat berupa bentuk yang tidak sesuai dengan bentuk aslinya. 

 

4. BATIK DAN DAKWAH ISLAM 

Batik erat kaitannya dengan penyebaran ajaran islam karena  

banyak daerah-daerah pusat perbatikan di Jawa adalah daerah-

daerah santri dan batik menjadi alat perjuangan ekonomi tokoh-

tokoh pedagang muslim saat melawan perekonomian Belanda. 

                                                           
16 Lia Anggraini & Kirana Nathalia. Desain Komunikasi Visual: Dasar-Dasar Panduan 

Untuk Pemula.(Bandung: Nuansa Cendekia, 2014) hlm.33 
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Pedagang-pedagang pribumi Muslim yang dihimpun oleh Haji 

Samanhudi pada saat mendirikan organisasi Serekat Dagang Islam 

didominasi oleh pedagang batik. 

Salah satu yang terkenal mengenalkan batik ke seantero 

masyarakat saat itu adalah putri keraton Solo yang menjadi istri 

Kyai Hasan Basri atau yang dikenal dengan nama Kyai Agung 

Tegalsari yang mengasuh pesantren Tegalsari Ponorogo Jawa 

Timur. Batik yang menjadi bagian dari keraton dibawa oleh istri 

Kyai Hasan Basri ke Tegalsari dan oleh pengikut-pengikutnya. 

Hingga akhirnya, santri-santri di Tegalsari menyumbangkan 

kemampuannya dibidang kepamongan dan agama, serta 

penyebaran kemampuan membatik.  

Pada  masa  perkembangan  Islam  di  Nusantara,  batik  juga  

mengalami perkembangan dan mendapat pengaruh yang cukup 

besar dari kebudayaan timur tengah khususnya Islam. Batik pada 

zaman Islam tetap merupakan karya seni budaya istana. 

Perkembangan yang dicapai pada zaman Islam antara lain dengan 

diketemukannya ragam hias baru yang bersifat Islami. Ragam hias 

Islami yang selalu disebut dalam karya seni Islam pada umumnya 

ialah kaligrafi Arab, motif masjid dan motif permadani. Motif-

motif hias Islam itu banyak terdapat pada kain untuk panji, 

bendera, hiasan dinding; jadi tidak seperti motif hias lainnya yang 

tampil pada hiasan batik untuk pakaian.17 

                                                           
17 Wiyoso Yudoseputro. Pengantar Seni Rupa Islam di Indonesia (Bandung: Angkasa. 

1986) hlm 130. 
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Adapula motif batik yang memiliki arti dakwah namun tidak 

secara langsung, seperti yang dilakukan beberapa sunan dan wali 

dalam mengimbangi kepercayaan dimasyarakat. Motif batik 

tersebut memiliki filosofi-filosofi yang sangat mendalam tentang 

ajaran Agama Islam. 

a. Dakwah Para Wali di Nusantara 

Pada masa awal kedatangan Islam di kepulauan Nusantara, 

khususnya Jawa, masyarakat Jawa telah menganut dan 

memiliki berbagai kepercayaan dan agama, yakni Animisme-

Dinamisme dan Hindu- Budha. Budaya Jawa asli yakni Religi 

animisme-dinamisme telah berkembang semenjak masa pra-

sejarah. Dalam agama jawa ada pemikiran bahwa dunia ini juga 

didiami oleh ruh-ruh halus dan kekuatan-kekuatan gaib. Orang 

percaya dapat mengadakan hubungan langsung untuk meminta 

bantuan atau untuk menguasai ruh-ruh dan kekuatan-kekuatan 

gaib bagi kepentingan duniawi dan rohani mereka. 

Para Wali/Sunan dalam usahanya mengislamkan 

masyarakat Jawa berusaha mengubah hal-hal lama yang tidak 

bersesuaian dengan Islam dengan melalui pendekatan budaya. 

Para Wali/Sunan menyebarluaskan Islam di Pulau Jawa dengan 

penuh kedamaian, mereka mengaplikasikan nilai-nilai Islam ke 

dalam bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami oleh 

masyarakat setempat. Mereka berdakwah secara persuasif dan 

penuh kebijaksanaan menyesuaikan diri dengan alam pikiran 
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serta adat kebiasaan yang berlaku, mengakulturasikan antara 

nilai-nilai Islam dengan budaya setempat.18 

Para Wali/Sunan penyebar Islam pandai memilih dan 

menentukan hari-hari khusus kegiatan upacara ataupun 

selamatan yang pada dasarnya masih bersifat Hinduisme. 

Kemudian upacara tersebut diisi dengan nilai-nilai Islam 

sehingga masyarakat menjadi gembira dan semakin mendekat. 

Cerita-cerita wayang kulit yang ada dimasuki unsur-unsur 

Islam, sehingga dalam sasaran dakwah menyampaikan materi 

AlQur’an dan Hadist dapat diserap dan diterima dengan enak 

dan efektif oleh masyarakat melalui media wayang kulit 

tersebut. 

Seperti halnya strategi dakwah yang diterapkan oleh 

Walisongo khususnya Sunan Kudus maupun Sunan Kalijaga 

yang menyiarkan Islam tidak secara puritan tetapi sinkretisme 

mengakulturasikan tradisi-budaya Hindu dengan nilai-nilai 

Islam. Sunan Kalijaga menanamkan nilai-nilai agama Islam 

dalam pertunjukan wayang kulit yang diiringi gamelan, 

masyarakat bisa memperoleh hikmah sekaligus tetap menjaga 

kebudayaan asli Jawa. Sedangkan Sunan Bonang menggunakan 

alat musik Bonang yang disertai dengan tembang Jawa yang 

syarat akan dakwah Islam. Walisongo menyebarkan Islam 

dengan cara damai, mereka berdakwah melalui empat cara, 

                                                           
18 Nursaid, Jejak Perjuangan Sunan Kudus dan Membangun Karakter Bangsa, (Bandung: 

Brillian Media Utama, 2012), hlm. 67, dalam jurnal Novita Siswayanti, “Dakwah Kultural Sunan 

Sendang Duwur”, Al-Turāṡ: Vol. XXI, No. 1, Januari 2015, hlm 2. 
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yaitu pendekatan kepada masyarakat, tut wuri handayani lan 

tut wuri hangiseni kepada masyarakat, mengubah atau 

menghilangkan secara perlahan-lahan adat yang tidak sesuai 

dengan Islam dan menghindarkan cara keras dalam menyiarkan 

Agama Islam dengan prinsip mengambil ikan tanpa 

mengeruhkan airnya. 

5. KAJIAN BATIK DI LAMONGAN 

Perkembangan batik tidak hanya di pulau jawa. Tetapi, batik 

menyebar dan berkembang sampai seluruh Indonesia. Perkembangan 

batik tersebut menghasilkan motif dan corak baru di setiap daerah. 

Sehingga, tidak heran kalau setiap daerah di Indonesia memiliki motif 

dan corak yang berbeda-beda. Salah satu motif batik yang saat ini 

cukup terkenal adalah motif batik yang berasal dari Lamongan. 

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu daerah kabupaten di 

Jawa Timur yang menyimpan seni tradisi rakyat berupa pembuatan seni 

kerajinan batik. Tepatnya di Desa Sendangagung Kecamatan Paciran 

Kabupaten Lamongan. Desa Sendang merupakan desa yang sebagian 

masyarakatnya masih berusaha untuk melestarikan, meningkatkan serta 

mengembangkan batik tulis. Dinamakan batik sendang karena sentra 

batik Lamongan terdapat di desa Sendang. Maka dari itu disebut motif 

batik sendang. Motif batik sendang dibuat dengan berbagai goresan 

gambar yang dianggap sebagai seni budaya warisan dari leluhur. 

Cerita masyarakat mengatakan bahwa Batik Sendang Lamongan 

merupakan warisan yang berawal dari zaman Dewi Tilarasih istri dari 
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Raden Noer Rachmat. Sunan Raden Noer Rachmat sendiri lahir pada 

tahun 1320 M dan wafat pada tahun 1585 M. Bukti ini dapat dilihat 

pada pahatan yang terdapat pada dinding makan beliau. Dalam sejarah 

batiknya, Dewi Tilarsih dianggap sebagai pelopor yang membawa batik 

dari wilayah asalnya Mantingan ke desa Sendang. Motif yang 

menjadikan ciri khas dari batik Sendang terinspirasi dari kehidupan 

Raden Nur Rahmat serta tumbuhan-tumbuhan yang ada di daerah 

sekitar. Sebagian masyarakat mengatakan bahwa batik Sendang bukan 

karya sunan sendiri melainkan berasal dari karya orang-orang jogja 

yang melarikan diri ke Sendang akibat perang Diponegoro (1825-

1830)”.19 Namun terjadinya perang diponegoro sendiri jauh setelah 

Sunan Sendang wafat. 

Batik sendang mempunyai karakteristik yang sangat berbeda 

dengan batik di daerah lainnya. Goresan gambar batik sendang 

mempunyai detail yang cukup rumit dan kecil. Sehingga, para pengrajin 

batik sendang ini dituntut untuk mempunyai kesabaran, keuletan, dan 

ketelatenan. 

Upaya-upaya yang dilakukan Pemkab Lamongan, dalam hal ini 

dilakukan oleh Dinas koperasi, Industri dan Perdagangan Pemkab 

Lamongan dalam  melindungi batik tradisional, menurut bapak 

Bambang Handoko20 antara lain, pembinaan, pelatihan, dana pinjaman, 

                                                           
19 M Baqir Hasan, Sejarah Desa Sendang dan Cerita Rakyatnya (Buku dokumentasi pribadi, 

tidak diperjual belikan) 
20 Enik Isnaini, “Upaya Pemerintah Kabupaten Lamongan Dalam Melindungi Hak Cipta  

Batik Tradisional”, Jurnal Independent Fakultas Hukum Universitas Islam Lamongan, ISSN : 

2338-7777, hlm. 26. 
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pameran, dan pererapan seragam batik di lingkungan kabupaten 

Lamongan. 

 

B. KAJIAN TEORI 

1. ANALISIS SEMIOTIKA KOMUNIKASI 

a. Pengertian Semiotika 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk 

mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai 

dalam upaya berusaha mencari jalan didunia ini, ditengah-tengah 

manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika, atau dalam 

istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya hendak mempelajari 

bagaimana kemanusiaan (Humanity) memaknai hal-hal (Things). 

Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan 

dengan mengkomunikasikan (to communicate). Memaknai berarti 

bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal 

mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 

mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.21 

Kata “semiotika” itu sendiri berasal dari bahasa Yunani, 

Semeion yang berarti “tanda” atau Seme yang berarti “penafsir 

tanda”.22 

Jika diterapkan pada tanda-tanda bahasa, maka huruf, kata, 

kalimat tidak memiliki arti pada dirinya sendiri. Tanda-tanda itu 

hanya mengemban arti (Significant) dalam kaitannya dengan 

                                                           
21 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Rosda, 2013), hlm. 15 
22 Ibid., hlm. 16 
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pembacanya. Pembaca itulah yang menghubungkan tanda dengan 

apa yang ditandakan (Signifie) sesuai dengan konvensi dalam 

sistem bahasa yang bersangkutan.23 

Menurut Danesi, semiotika adalah ilmu makna. Semiotika 

adalah ilmu yang dinamis,   hidup,   dan   selalu   berubah. 

Memang luar biasa untuk dicatat bahwa dengan   hanya   sedikit   

gagasan   dan konsep, semiotika dapat digunakan dengan begitu 

digdaya untuk men-deskripsikan dan menguraikan fenomena 

seperti seni, periklanan, bahasa, pakaian, bangunan, dan apa saja 

yang “sendirinya memang   menarik”.24 

Semiotika menaruh perhatian pada apapun yang dapat 

dinyatakan sebagai tanda. Sebuah tanda adalah semua hal yang 

dapat diambil sebagai penanda yang mempunyai arti penting 

untuk menggantikan sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain itu tidak 

perlu harus ada, atau tanda itu secara nyata ada disuatu tempat 

pada suatu waktu tertentu. Dengan begitu, semiotika pada 

prinsipnya adalah sebuah disiplin yang mempelajari apa pun yang 

bisa digunakan untuk menyatakan suatu kebohongan. Jika sesuatu 

tersebut tidak dapat digunakan untuk mengatakan sesuatu 

kebohongan, sebaliknya, tidak dapat digunakan untuk 

mengatakan kebenaran.25 

                                                           
23 Ibid., hlm. 17 
24 Marcel Danesi, Pesan, tanda, dan makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan 

Teori Komunikasi, ( Ypgyakarta: Jalasutra, 2004), hlm. 405 
25 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Rosda, 2013), hlm. 18 
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Perkembangan pola pikir manusia merupakan sebuah bentuk 

perkembangan yang mendasari terbentuknya suatu pemahaman 

yang merujuk pada terbentuknya sebuah makna. Apabila kita 

amati, kehidupan kita saat ini tidak pernah terlepas dari makna, 

persepsi, atau pemahaman terhadap apapun yang kita lihat. 

Sekarang kita lihat benda-benda yang ada di sekeliling kita. 

Sering sekali kita tanpa memikirkan bentuk dan wujud benda 

tersebut kita sudah bisa mengetahui apa nama dari benda itu. 

Semiotika adalah sebuah langkah atau cara yang bisa 

diterapkan ketika kita ingin melihat lebih jauh bagaimana 

konstruksi makna maupun konstruksi realitas dalam sebuah teks 

dalam sebuah gambar atau motif. Semiotika secara sederhana 

dipahami sebagai sebuah teori mengenai tanda atau sistem tanda. 

Menurut John Fiske26, semiotika memiliki tiga wilayah studi 

utama: 

1. Tanda itu sendiri. Ini terdiri atas studi terhadap beragam 

varietas tanda, studi mengenai beragam cara tanda 

membawa makna, dan cara tanda berhubungan dengan 

orang yang menggunakannya. Karena tanda merupakan 

kronstruksi manusia, maka hanya bisa dipahami dengan 

cara manusia menggunakannya. 

2. Organisasi kode atau sistem tanda. Studi ini meliputi 

cara-cara dimana beragam kode dikembangkan agar bisa 

                                                           
26 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Buku Litera, 2016), hlm. 44 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

 
 

memenuhi kebutuhan sebuah masyarakat atau kultur, atau 

untuk mengeksploitasi saluran komunikasi yang tersedia 

dalam proses transmisi tanda. 

3. Kebudayaan tempat kode-kode dan tanda-tanda tersebut 

beroperasi. Hal ini pada gilirannya bergantung pada 

penggunaan kode-kode dan tanda-tanda tersebut untuk 

eksistensi dan bentuknya sendiri. 

Sejak pertegahan abad ke-20, semiotika telah tumbuh 

menjadi bidang kajian yang sungguh besar, melampaui di 

antaranya, kajian bahasa tubuh, bentuk-bentuk seni, wacana 

retoris, komunikasi visual, media, mitos, naratif, bahasa, artefak, 

isyarat, kontak mata, pakaian, iklan, makanan, upacara 

pendeknya, semua yang digunakan, diciptakan, atau diadopsi oleh 

manusia untuk memproduksi makna.27 

Istilah semeiotics (dilafalkan demikian) diperkenalkan oleh 

Hippocrates (460-377 SM), penemu ilmu medis barat, seperti 

ilmu gejala-gejala. Gejala menurut Hippocrates, merupakan 

semeion- bahasa Yunani untuk “penunjuk” (mark) atau “tanda” 

(sign) fisik. Untuk membahas apa yang dipresentasikan oleh 

gejala, menjawab secara fisik, dan mengapa ia mengindikasikan 

penyakit atau kondisi tertentu merupakan esensi dari diagnosis 

medis. Sekarang, walaupun tujuan semiotika hari ini adalah untuk 

                                                           
27 Marcel Danesi, Pesan, tanda, dan makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan 

Teori Komunikasi, ( Ypgyakarta: Jalasutra, 2004), hlm. 6 
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menelusuri sesuatu yang cukup berbeda, ia tetap mempertahankan 

metode dasar penelaahan yang sama.28 

Semiotik, sebagaimana dijelaskan oleh Ferdinant de Saussure 

adalah “ilmu yang mempelajari peran tanda (sign) sebagai bagian 

dari kehidupan sosial”. Semiotik adalah ilmu yang mempelajari 

struktur, jenis, tipologi, serta relasi-relasi tanda dalam 

penggunaannya.29 

Analisis seniotik berupaya menemukan makna tanda 

termasuk hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah tanda (teks, 

iklan, berita). Karena sistem tanda sifatnya sangat kontekstual dan 

bergantung pada pengguna tanda tersebut. Pemikiran pengguna 

tanda merupakan hasil pengaruh dari berbagai konstruksi sosial 

dimana pengguna tanda tersebut berada. 

b. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir 

strukturalis yang getol mempraktikkan model linguistik dan 

semiologi Saussurean. Ia juga intelektual dan kritikus sastra 

Perancis yang ternama; eksponen penerapan strukturalisme dan 

semiotika pada studi sastra. Ia berpendapat bahasa adalah sebuah 

sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu 

masyarakat tertentu dalam waktu tertentu.30 

                                                           
28 Ibid., hlm. 6-7 
29 Alex Sobur, Analisis Teks Media: suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis 

semiotik, dan analisis framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 96 
30 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Rosda, 2013), hlm. 63 
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Barthes melontarkan konsep tentang konotasi dan denotasi 

sebagai kunci dari analisisnya. Barthes menggunakan versi yang 

jauh lebih sederhana saat membahas model ‘glossematic sign’ 

(tanda-tanda glosematic). Mengabaikan dimensi dari bentuk dan 

substansi, Barthes mendefinisikan sebuah tanda (Sign) sebagai 

sebuah sistem yan terdiri dari (E) sebuah ekspresi atau signifier 

dalam hubungannya (R) dengan content (atau signified) (C): 

ERC. 

Sebuah sistem tanda primer (primary sign system) dapat 

menjadi sebuah element dari sebuah sistem tanda yang lebih 

lengkap dan memiliki makna yang berbeda dari semula. 

𝐄𝟐 = (𝐄𝟏 𝐑𝟏 𝐂𝟏) 𝐑𝟐 𝐂𝟐 

Primary sign adalah denotative sedangkan secondary sign 

adalah satu dari conotative semiotics. Konsep connotative inilah 

yang menjadi kunci penting dari model semiotika Roland Barthes. 

Fiske menyebut ini sebagai Signifikasi dua tahap (two order 

of signification). Lewat model ini Barthes menjelaskan bahwa 

signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier 

(ekspresi) dan Signified (content) di dalam sebuah tanda terhadap 

realitas external. Itu yang disebut Barthes sebagai Denotasi yaitu 

makna paling nyata dari tanda (sign). 
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Language 

Myth 

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 

menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan 

interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau 

emosi dari pembaca serta nilai-nilai kebudayaannya. 

1. Signifier 2. Signified   

3. Sign  II  SIGNIFIED 

I  SIGNIFIER 

III SIGN 

 

Bagan 2.1 

Semiotika Roland Barthes 

 

Konotasi memiliki makana yang subjektif atau paling tidak 

intersubjektif. Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang 

digambarkan tanda terhadap sebuah objek, sedangkan makna 

konotasi adalah bagaimana cara menggambarkannya. 

Konotasi bekerja dalam tingkat subjektif sehingga 

kehadirannya tidak disadari. Pembaca mudah sekali membaca 

makna konotatif sebagai fakta denotatif. Karena itu, salah satu 

tujuan analisis semiotika adalah untuk menyediakan model 

analisis dan kerangka berpikir dan mengatasi terjadinya salah 

baca (misreading) atau salah dalam mengartikan makna suatu 

tanda. 

Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, 

tanda bekerja melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana 
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kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang 

realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas sosial 

yang sudah mempunyai suatu dominasi. Mitos primitif, misalnya 

mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa. Sedangkan mitos 

masa kini misalnya mengenai feminimitas, maskulinitas, ilmu 

pengetahuan dan kesuksesan.31 

Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi 

ideologi, yang disebutnya sebagai mitos dan berfungsi untuk 

mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai 

dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Di dalam 

mitos juga terdapat pola tiga dimensi penanda, petanda, dan 

tanda, namun sebagai suatu sistem yang unik, mitos dibangun 

oleh suatu rantai pemaknaan yang telah ada sebelumnya atau, 

dengan kata lain, mitos adalah juga suatu sistem pemaknaan 

tataran ke-dua. Di dalam mitos pula sebuah petanda dapat 

memiliki beberapa penanda. Barthes mengartikan mitos sebagai 

cara berfikir kebudayaan tentang sesuatu, sebuah cara 

mengkonseptualisasikan atau memahami sesuatu hal. Barthes 

menyebutkan mitos sebagai rangkaian konsep yang saling 

berkaitan. 

Mitos adalah sistem komunikasi, sebab ia membawakan 

pesan. Maka, mitos bukanlah objek. Mitos bukan pula konsep 

ataupun suatu gagasan, melainkan suatu cara signifikasi suatu 

                                                           
31 Indiwan Seto Wahyu W., Semiotika Komunikasi: Aplikasi Praktis bagi penelitian dan 

skripsi komunikasi,(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), hlm. 21-22 
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bentuk. Lebih jauhnya lagi, mitos tidak ditentukan oleh objek 

ataupun materi (bahan) pesan yang disampaikan, melainkan oleh 

cara mitos disampaikan. Mitos tidak hanya berupa pesan yang 

disampaikan dalam bentuk verbal (kata-kata lisan ataupun 

tulisan), namun juga dalam berbagai bentuk lain atau campuran 

antarabentuk verbal dan nonverbal. Misalnya dalam bentuk film, 

lukisan, fotografi, iklan dan komik. Semuanya dapat digunakan 

untuk menyampaikan pesan. 

Barthes menempatkan ideologi dengan mitos karena baik di 

dalam mitos maupun ideologi hubungan antara penenda konotatif 

dan petanda konotatif terjadi secara termotivasi.32 Barthes 

memahami ideologi sebagai kesadaran palsu yang membuat orang 

hidup di dalam dunia yang imajiner dan ideal, meski realitas 

hidupnya yang sesungguhnya tidaklah demikian. Ideologi ada 

selama kebudayaan ada, dan itulah sebabnya Barthes berbicara 

tentang konotasi sebagai suatu ekspresi budaya. Kebudayaan 

mewujudkan dirinya di dalm teks-teks dan, dengan demikian, 

ideologi pun mewujudkan dirinya melalui berbagai kode yang 

merembes masuk ke dalam teks dalam bentuk penanda-penanda 

penting, seperti tokoh, latar, sudut pandang, dan lain-lain.  

                                                           
32 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Rosda, 2013), hlm. 128 
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Lima kode yang yang ditinjau Barthes adalah kode 

hermeneutik (kode teka-teki), kode semik (makna konotatif), kode 

simbolik, kode proaretik (logika tindakan), dan kode gnomik atau 

kode kultural yang membangkitkan suatu badan pengetahuan 

tertentu. 

Kode hermeneutik atau kode teka-teki berkisar pada harapan 

pembaca untuk mendapatkan “kebenaran” bagi pertanyaan yang 

muncul dalam teks. Kode teka-teki merupakan unsur struktur 

yang utama dalam narasi tradisional. Di dalam narasi ada suatu 

kesinambungan antara pemunculan suatu peristiwa teka-teki dan 

penyelesaiannya di dalam cerita. 

Kode semik atau kode konotatif banyak menawarkan 

banyak sisi. Dalam proses pembacaan, pembaca penyusun tema 

suatu teks. Ia melihat bahwa konotasi kata atau frase tertentu 

dalam teks dapat dikelompokkan dengan konotasi kata atau frase 

yang mirip. Jika kita melihat suiatu kumpulan satuan konotasi, 

kita menemukan suatu tema di dalam cerita. Jika sejumlah 
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konotasi melekat pada suatu nama tertentu, kita dapat mengenali 

suatu tokoh dengan atribut tertentu.perlu dicatat bahwa Barthes 

menganggap bahwa denotasi sebagai konotasi yang paling kuat 

dan paling “akhir”. 

Kode simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang 

paling khas bersifat struktural, atau tepatnya menurut konsep 

Barthes, pasca struktural. Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa 

makna berasal dari beberapa oposisi biner atau pembedaan-baik 

dalam taraf bunyi menjadi fonem dalam proses produksi wicara, 

maupun pada taraf oposisi psikoseksual yang melalui proses. 

Misalnya, seorang anak belajar bahwa ibunya dan ayahnya 

berbeda satu sama lain dan bahwa perbedaan itu juga membuat 

anak itu sama dengan satu di antara keduanya dan berbeda dari 

yang lainnya.  Ataupun pada taraf pemisahan dunia secara 

kultural dan primitif menjadi kekuatan dan nilai-nilai yang 

berlawanan yang secara mitologis dapat dikodekan. Dalam suatu 

teks verbal, perlawanan yang bersifat simbolik seperti ini dapat 

dikodekan melalui istilah-istilah retoris seperti antitesis, yang 

merupakan hal yang istimewa dalam sistem simbol Barthes. 

Kode proaretik atau kode tindakan/lakuan dianggapnya 

sebagai perlengkapan utama teks yang bersifat naratif. Secara 

teoritis Barthes melihat semua lakuan dapat dikodifikasi, dari 

terbukanya pintu sampai petualangan yang romantis. Pada 

praktiknya, ia menerapkan beberapa prinsip seleksi. Kita 
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mengenal kode lakuan atau peristiwa karena kita dapat 

memahaminya. Pada kebanyakan fiksi, kita selalu mengharap 

lakuan di-“isi” sampai lakuan utama menjadi perlengkapan utama 

suatu teks. 

Kode gnomik atau kode kultural banyak jumlahnya. Kode 

ini meruipakan acuan teks ke benda-benda yang sudah diketahui 

dan dikodifikasi oleh budaya. Menurut Barthes, realisme 

tradisional didefinisi oleh acuan ke apa yang telah diketahui. 

Rumusan suatu budaya atau sub-budaya adalah hal-hal kecil yang 

telah dikodifikasi yang di atasnya para penulis bertumpu. 

Tujuan analisis Barthes ini, menurut Lechte33, bukan hanya 

untuk membangun suatu sistem klasifikasi unsur-unsur narasi 

yang sangat formal, namun lebih banyak untuk menunjukkan 

bahwa tindakan yang paling masuk akal, rincian yang paling 

meyakinkan, atau teka-teki yang paling menarik, merupakan 

produk buatan, bukan tiruan dari yang nyata. 

 

2. TEORI SIMBOL: SUSANNE LANGER 

Teori Simbol yang paling terkemuka dan sangat bermanfaat 

diciptakan oleh Susanne Langer. Teori ini menegaskan beberapa konsep 

dan istilah yang biasa digunakan dalam bidang komunikasi. Teori ini 

memberikan sejenis standarisasi untuk tradisi semiotik dalam kajian 

komunikasi. 

                                                           
33 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Rosda, 2013), hlm. 196 
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Menurut Langer , simbolisme menjadi inti pemikiran filosofi 

karena simbolisme mendasari pengetahuan dan pemahaman manusia. 

Menurut Langer, semua binatang yang hidup didominasi oleh perasaan, 

tetapi perasaan manusia dimediasikan oleh konsepsi, simbol, dan 

bahasa. Binatang merespon tanda, tetapi manusia menggunakan lebih 

dari sekedar tanda sederhana dengan mempergunakan simbol. Tanda 

(sign) adalah sebuah stimulus yang menandakan kehadiran dari suatu 

hal. Sebagai contoh, jika anda melatih anjing anda untuk berguling 

ketika anda memberikan perintah yang tepat, maka kata guling adalah 

sebuah tanda untuk anjing supaya berguling. Dengan demikian sebuah 

tanda berhubungan erat dengan makna dari kejadian sebenarnya. Awan 

dapat menjadi tanda untuk hujan, tertawa untuk tanda kebahagiaan, dan 

sebuah tanda jingga tua atau oranye “kawasan pekerja” merupakan 

petunjuk untuk kondtruksi selanjutnya. Hubungan sederhana ini disebut 

pemaknaan (signification). Anda akan berjalan pelan ketika melihat 

sebuah tanda konstruksi oranye karena adanya pemaknaan. 

Simbol adalah konseptualisasi manusia tentang suatu hal, sebuah 

simbol ada untuk sesuatu. Sementara tertawa adalah tanda kebahagiaan, 

kita dapat mengubah gelak tawa menjadi sebuah simbol dan membuat 

maknanya berbeda dalam banyak hal terpisah dari acuannya secara 

langsung. Dapat berarti kesenangan, kelucuan, ejekan, cemoohan, 

melepaskan tekanan diantara banyak hal. 

Menurut Langer, konsep adalah makna yang disepakati bersama-

sama di antara pelaku komunikasi. Bersama, makna yang disetujui 
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adalah makna denotatif, sebaliknya, gambaran atau makna pribadi 

adalah makna konotatif. Langer memandang makna sebagai hubungan 

kompleks di antara simbol, objek, dan manusia yang melibatkan 

denotasi (makna bersama) dan konotasi (makna pribadi). 

Abstraksi, sebuah proses pembentukan ide umum dari sebentuk 

keterangan konkret, berdasarkan pada denotasi dan konotasi dari 

simbol. Langer mencatat bahwa proses manusia secara utuh cenderung 

abstrak. Ini adalah sebuag proses yang mengesampingkan detail dalam 

memahami objek, peristiwa, atau situasi umum. Semakin abstrak 

simbol, gambaran semakin kurang lengkap. 

Walupun denotasi biasanya lebih mendetail, konotasi dapat 

memasukkan banyak detail menyangkut makna simbol bagi individu. 

Baik denotatif maupun konotatif, tidak dapat menangkap gambaran 

secara lengkap. Penggunaan simbol pada manusia dirumitkan oleh fakta 

bahwa tidak ada hubungan langsung antara simbol dengan objek 

sebenarnya dan manusia menggunakan simbol dalam kombinasi. 

Signifikasi sebenarnya dari bahasa adalah wacana, yang di dalamnya 

menghubungkan kata-kata menjadi kalimat dan paragraf. Wacana 

mengekpresikan proposisi, di mana simbol-simbol kompleks yang 

menghadirkan sebuah gambaran sesuatu. 

Pertama, teori simbol Susanne Langer, Teori ini menegaskan 

beberapa konsep dan istilah yang biasa digunakan dalam bidang 

komunikasi. Teori ini memberikan sejenis standarisasi untuk tradisi 

semiotik dalam kajian komunikasi. simbolisme menjadi inti pemikiran 
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filosofi karena simbolisme mendasari pengetahuan dan pemahaman 

manusia. Menurut Langer, semua binatang yang hidup didominasi oleh 

perasaan, tetapi perasaan manusia dimediasikan oleh konsepsi, simbol, 

dan bahasa. Binatang merespon tanda, tetapi manusia menggunakan 

lebih dari sekedar tanda sederhana dengan mempergunakan simbol. 

Tanda (sign) adalah sebuah stimulus yang menandakan kehadiran dari 

suatu hal. 

Simbol adalah konseptualisasi manusia tentang suatu hal, sebuah 

simbol ada untuk sesuatu. Sementara tertawa adalah tanda kebahagiaan, 

kita dapat mengubah gelak tawa menjadi sebuah simbol dan membuat 

maknanya berbeda dalam banyak hal terpisah dari acuannya secara 

langsung. Dapat berarti kesenangan, kelucuan, ejekan, cemoohan, 

melepaskan tekanan diantara banyak hal. 

 

3. TEORI ACUAN 

Teori Acuan (Referential Theory) menurut Alston34, merupakan 

salah satu jenis teori makna yang mengenali dan mengidentifikasi 

makna suatu ungkapan dengan apa yang diacunya atau dengan 

hubungan acuan itu. Acuan atau referensi dalam hal ini dapat berupa 

dalam berbagai macam bentuk benda, peristiwa, proses atau kenyataan. 

Sebagai contohnya dolar Amerika Serikat, maka lambang yang 

umumnya digunakan ialah $, tentunya lambang $ akan diketahui 

sebagai lambang dari dolar Amerika Serikat apabila orang yang  

                                                           
34 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 259 
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melihat lambang tersebut sudah ‘akrab’ melihat atau menggunakan 

lambang tersebut. 

Secara praktis teori ini memudahkan siapa saja dalam memaknai 

suatu kejadian, gambar, ataupun teks yang terdapat di berbagai media. 

Bagi peneliti teori ini dianggap tepat untuk merangkai pemahaman akan 

makna mendalam yang terkandung pada motif batik Sendang, 

mengingat teori ini mampu memberikan suatu jawaban atau pemecahan 

yang sederhana serta mudah diterima karena teori ini mengakomodasi 

peneliti berdasarkan cara-cara berfikir alamiah tentang permasalahan  

penelitian, disamping itu juga teori ini mendasarkan diri pada hubungan 

antara istilah atau ungkapan itu dengan sesuatu yang diacunya. 

 


